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Abstract: Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) sangat penting untuk memengaruhi kinerja
rumah sakit, yang mencakup efisiensi operasional,
kualitas layanan, dan kesejahteraan karyawan.
Namun, penerapan MSDM dalam perawatan
kesehatan menghadapi tantangan seperti pelatihan
yang tidak memadai, kompensasi yang tidak
memadai, dan kurangnya koordinasi. Artikel ini
berupaya untuk menyelidiki hubungan antara
strategi MSDM dan kinerja rumah sakit melalui
tinjauan pustaka naratif yang sistematis. Studi ini
menggunakan pendekatan tinjauan naratif,
menganalisis 27 artikel relevan yang bersumber dari
basis data utama seperti Scopus, openknowledge.org,
dan Scite AI. Artikel-artikel tersebut disusun menjadi
tema-tema utama, termasuk kepemimpinan,
pemberdayaan karyawan, pelatihan, dan manajemen
kinerja. Temuan menunjukkan bahwa MSDM yang
efektif meningkatkan kualitas layanan, efisiensi
operasional, dan kepuasan karyawan, dengan
strategi yang digerakkan oleh teknologi dan berfokus
pada keberlanjutan menjadi komponen penting.
Artikel ini menggarisbawahi pentingnya MSDM
sebagai strategi mendasar untuk meningkatkan daya
saing rumah sakit dan menyediakan kerangka kerja
untuk implementasi MSDM kontekstual di sektor
perawatan kesehatan.

Keywords: HRM, kinerja
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PENDAHULUAN
Penerapan praktik-praktik Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) atau Human

Resource Management (HRM) telah menunjukkan dampak signifikan terhadap kinerja sektor
kesehatan, terutama di lingkungan rumah sakit. Implementasi HRM yang efektif memungkinkan
identifikasi dan mitigasi dampak potensial serta memfasilitasi perencanaan SDM yang selaras
dengan tujuan organisasi. Melalui proses seleksi yang optimal, HRM memastikan penempatan
kandidat terbaik untuk posisi kunci, yang berkontribusi pada kualitas layanan dan pengambilan
keputusan di rumah sakit (Dwi Tantri Widiya & Nurasik, 2024).

Efektivitas MSDM menjadi kunci dalam mempertahankan keunggulan kompetitif rumah
sakit melalui manajemen produktivitas strategis dan optimalisasi potensi tenaga kerja.
Pendekatan ini memungkinkan rumah sakit mengembangkan strategi inovatif yang sulit ditiru
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pesaing, memberikan keunggulan signifikan di pasar layanan kesehatan (Alina et al., 2013).
MSDM yang efisien tidak hanya meningkatkan kinerja rumah sakit tetapi juga berdampak positif
pada kepuasan dan motivasi karyawan serta membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan
(Rismanaadji & Farida, 2023).

Namun, MSDM di sektor kesehatan menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya
koordinasi yang menghambat operasional, keterbatasan pelatihan komprehensif, dan kompensasi
yang tidak memadai. Kondisi ini berdampak pada penurunan kualitas layanan,
ketidakseimbangan keterampilan, dan peningkatan turnover karyawan yang mengakibatkan
ketidakstabilan tenaga kerja (Untari et al., 2024).

Masalah lain yang diidentifikasi adalah kurangnya sistem pengelolaan yang memadai dan
orientasi strategis dalam aktivitas HRM di rumah sakit. Situasi ini menghambat pembangunan
tenaga kerja yang produktif dan efisien serta mempengaruhi kemampuan rumah sakit dalam
mempertahankan standar pelayanan yang tinggi (Dwi Tantri Widiya & Nurasik, 2024).

Meskipun MSDM telah menjadi subjek penelitian yang luas, masih terdapat kesenjangan
signifikan dalam bukti empiris, terutama terkait hubungan antara praktik MSDM spesifik dengan
kinerja rumah sakit. Kesenjangan ini mencakup terbatasnya bukti mengenai pengaruh praktik
MSDM terhadap dinamika tim dan hasil pasien serta tantangan dalam adaptasi strategi MSDM
dari sektor bisnis ke lingkungan kesehatan.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan tinjauan literatur terstruktur mengenai MSDM
dan kinerja rumah sakit dengan fokus pada identifikasi dan analisis kesenjangan penelitian.
Review ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh praktik MSDM terhadap dinamika tim dan hasil
pasien serta menyediakan kerangka konseptual untuk merancang strategi MSDM yang efektif dan
kontekstual dalam meningkatkan kinerja rumah sakit secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan naratif untuk menganalisis dan mensintesis

literatur yang ada mengenai hubungan antara manajemen sumber daya manusia dan kinerja
rumah sakit. Metode tinjauan naratif dipilih karena kemampuannya dalam memberikan perspektif
yang komprehensif dan interpretasi mendalam terhadap topik yang dibahas, serta memungkinkan
eksplorasi berbagai aspek dan hubungan kompleks dalam konteks manajemen rumah sakit.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
ketat untuk memastikan relevansi dan kualitas literatur yang dianalisis. Kriteria inklusi mencakup
artikel yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, tersedia dalam bahasa Inggris dan
Indonesia, serta berfokus pada rumah sakit atau fasilitas kesehatan. Artikel yang tidak memenuhi
kriteria tersebut secara otomatis dikeluarkan dari proses tinjauan.

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari database terpercaya dan relevan,
termasuk Scopus (melalui pencarian manual maupun menggunakan Scopus AI),
openknowledge.org, dan Scite AI. Penggunaan berbagai sumber ini memungkinkan pengumpulan
data yang luas dan bervariasi, mendukung pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik-
praktik MSDM di sektor kesehatan. Scopus dipilih karena reputasinya sebagai database ilmiah
yang komprehensif, sementara Scite AI dan openknowledge.org membantu melengkapi pencarian
dengan artikel dan penelitian relevan dari perspektif yang lebih luas. Strategi pencarian
menggunakan kombinasi kata kunci "Human Resource Management AND Hospital
Performance" untuk mengidentifikasi artikel-artikel yang relevan.

Proses penyaringan artikel dilakukan dengan pendekatan hybrid, menggabungkan metode
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otomatis dan manual. Setelah hasil pencarian awal diperoleh, tim peneliti melakukan penyaringan
terhadap abstrak untuk menilai relevansinya dengan topik penelitian. Jika abstrak menunjukkan
relevansi, artikel lengkap dibaca untuk memastikan bahwa kontennya sesuai dengan tujuan dan
fokus tinjauan.

Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kategorisasi dengan fokus
pada dua tema utama: strategi HRM dan kinerja rumah sakit. Kategorisasi ini memfasilitasi
identifikasi pola-pola berulang dan memberikan struktur sistematis untuk memahami bagaimana
berbagai strategi HRM mempengaruhi kinerja institusi kesehatan.

Gambar 1. Diagram Metodologi Seleksi Artikel dalam Studi Literatur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel. 1 Kajian Literatur: Aspek Kepemimpinan, Penghargaan, dan Manajemen Kinerja

dalam Konteks Rumah Sakit
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Kategori Studi Temuan Utama

Kepemimpinan

Khatri et al., 2017
Kepemimpinan yang baik memainkan peran
krusial dalam menciptakan kapabilitas SDM yang
efektif

Hilmi & Hüseyin,
2021

Kepemimpinan berpengaruh signifikan kepuasan
pelanggan, manajemen berbasis fakta, manajemen
berbasis SDM, dan perbaikan berkelanjutan.

Saeed et al., 2023

Kepemimpinan berperan dalam mengoptimalkan
penempatan dan pembagian kerja SDM
berdasarkan kondisi mental, fisik, pengalaman,
dan pengetahuan khusus untuk memberikan
layanan berkualitas

Pengakuan dan
Penghargaan Staf

Khatri et al., 2017

Karyawan yang merasa dihargai cenderung lebih
proaktif dan menunjukkan fleksibilitas dalam
menanggapi perubahan atau tantangan dalam
lingkungan kerja

Yuan et al., 2023

Pengakuan dan penghargaan yang tepat
meningkatkan kinerja rumah sakit dengan
meningkatkan performa kerja dokter dan
menurunkan konflik kerja-keluarga.

Hilmi & Hüseyin,
2021

Perbedaan persepsi antar kelompok menunjukkan
adanya gap dalam penerapan sistem pengakuan
dan penghargaan karyawan

Nafari & Rezaei,
2022

kompensasi dan penghargaan staf berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kinerja rumah
sakit, terutama pada aspek-aspek non-finansial.

Khan & Muktar,
2024

pengakuan dan penghargaan yang baik
mendorong staf untuk berperilaku ramah
lingkungan

Pemberdayaan
Karyawan

Khatri et al., 2017
Pemberdayaan karyawan menciptakan perilaku
kerja proaktif, yang berkontribusi langsung pada
peningkatan kualitas pelayanan rumah sakit.

Hilmi & Hüseyin,
2021

Perbedaan persepsi antar kelompok menunjukkan
adanya kesenjangan dalam implementasi
pemberdayaan karyawan

Al-Hyari et al.,
2016

Pemberdayaan karyawan meningkatkan komitmen
dan keterlibatan karyawan
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Khan & Muktar,
2024

Pemberdayaan meningkatkan produktivitas kerja
dan kepuasan kerja karyawan

Johansen & Sowa,
2019

Keterlibatan karyawan dalam pengambilan
keputusan berpengaruh positif terhadap persepsi
manajerial dan stakeholder tentang kinerja
organisasi

Kamdin, 2023;
Anneloes van den,
2024

pemberdayaan karyawan meningkatkan motivasi,
kompetensi, dan keterlibatan karyawan dalam
pencapaian tujuan strategis organisasi.

Manajemen
Kinerja

Saeed et al., 2023

Manajemen kinerja modern (integrasi teknologi
AI dan machine learning) membantu rumah sakit
mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi
dan pengembangan SDM yang lebih terarah.

van Kleeff et al.,
2023

Pendekatan Lean memiliki dampak positif
terhadap kinerja rumah sakit melalui peningkatan
keterlibatan karyawan, penerapan teknik-teknik
perbaikan, dan pemberian otonomi yang seimbang
kepada karyawan

Júnia Marçal &
Allan Claudius
Queiroz, 2021

Manajemen SDM berkontribusi terhadap efisiensi
rumah sakit

Al-Hyari et al.,
2016; Gile et al.,
2018; Untari et al.,
2024

Manajemen kinerja yang baik meningkatkan
kinerja tugas, retensi karyawan, kepuasan kerja,
dan motivasi intrinsik

Rismanaadji &
Farida, 2023; Dwi
Tantri Widiya &
Nurasik, 2024

manajemen kinerja yang diterapkan memiliki
peran penting dalam memantau, mengevaluasi,
dan meningkatkan kinerja karyawan

Nafari & Rezaei,
2022

manajemen kinerja memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja rumah sakit, namun
pengaruhnya tidak sekuat strategi SDM lainnya

Khan & Muktar,
2024

manajemen kinerja hijau berperan penting dalam
memastikan staf bekerja sesuai standar lingkungan
yang ditetapkan

Younis, 2018
Manajemen kinerja berkontribusi pada
peningkatan produktivitas karyawan dan
pencapaian tujuan organisasi
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Johansen & Sowa,
2019; Yu et al.,
2021; Kamdin,
2023; Xingyou et
al., 2024

Manajemen kinerja meningkatkan kualitas
pelayanan, motivasi karyawan, budaya organisasi,
dan efisiensi operasional

Cogin et al., 2016;
pendekatan manajemen kinerja yang terlalu
berorientasi kontrol perilaku justru
kontraproduktif terhadap efektivitas organisasi.

Kerja sama tim

Gile et al., 2018 Teamwork berkontribusi pada peningkatan
motivasi staf

Al-Hyari et al.,
2016

Kerjasama penting untuk mengimplementasikan
dan mempertahankan peningkatan kinerja dan
membantu dalam redesain proses kerja menjadi
lebih efektif

Kendrick et al.,
2019;
Puthanveettil et
al., 2021

Kerja tim memfasilitasi aktivitas peningkatan
kualitas secara berkelanjutan

Komunikasi

Al-Hyari et al.,
2016

Komunikasi efektif membantu kesuksesan
implementasi inisiatif-inisiatif rumah sakit dan
mendukung keterlibatan karyawan dalam
peningkatan kinerja

Yu et al., 2021; komunikasi strategis berhubungan positif dengan
peningkatan kualitas keputusan

Kendrick et al.,
2019; Kamdin,
2023

komunikasi efektif meningkatkan transparansi,
koordinasi, manajemen konflik, keterlibatan
karyawan, dan implementasi strategi yang lebih
baik

Pelatihan dan
Pengembangan

Younis, 2018;
Puthanveettil et
al., 2021; Xingyou
et al., 2024; Zainul
et al., 2024

pelatihan dan pengembangan karyawan
meningkatkan kompetensi SDM, optimalisasi
pelayanan, dan pencapaian tujuan organisasi.

Gile et al., 2018 Terdapat hubungan positif antara pelatihan dengan
kepuasan kerja dan retensi karyawan

Al-Hyari et al.,
2016; Abdallah &
Alkhaldi, 2019

Program pelatihan yang terintegrasi dengan sistem
lean production menghasilkan karyawan yang
terampil dan termotivasi
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Rismanaadji &
Farida, 2023

Ketidakseragaman pelatihan dan pengembangan
mempengaruhi efektivitas pengembangan
kompetensi karyawan

Dwi Tantri Widiya
& Nurasik, 2024

Karyawan yang tidak mendapat pelatihan berkala
mengalami stagnansi keterampilan

Nafari & Rezaei,
2022

Pelatihan dan pengembangan staf menjadi
prediktor terkuat dalam meningkatkan kinerja
rumah sakit.

Khan & Muktar,
2024

pelatihan dan pengembangan karyawan hijau
menjadi praktik yang sangat penting dalam
membangun kapabilitas staf untuk mencapai
tujuan lingkungan dan meningkatkan kinerja
berkelanjutan

Cogin et al., 2016;
pendekatan pelatihan yang terlalu kaku dan
birokratis justru kontraproduktif terhadap
pengembangan kapabilitas staf

Insentif dan
kompensasi

Rismanaadji &
Farida, 2023

Insentif mempengaruhi retensi talenta dan
berkontribusi pada pengembangan karir organisasi

Gile et al., 2018;
Dwi Tantri Widiya
& Nurasik, 2024

Sistem kompensasi yang baik mendorong
peningkatan produktivitas

Nafari & Rezaei,
2022

kompensasi dan penghargaan staf berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kinerja rumah
sakit, terutama pada aspek-aspek non-finansial.

Khan & Muktar,
2024

sistem kompensasi dan insentif hijau berperan
penting dalam memotivasi dan menghargai
karyawan untuk berkinerja ramah lingkungan

Pengelolaan proses

Dwi Tantri Widiya
& Nurasik, 2024

Pengelolaan proses yang kurang efektif dalam
berbagai aspek SDM telah menghambat
optimalisasi kinerja rumah sakit

Puthanveettil et
al., 2021

Pengelolaan proses yang baik dan sistematis
merupakan salah satu praktik TQM yang penting
untuk meningkatkan efisiensi operasional
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Kepemimpinan
Kepemimpinan yang baik memiliki peran sentral dalam menciptakan kapabilitas SDM

yang efektif dan meningkatkan kinerja organisasi. Menurut Khatri et al. (2017), pembentukan
lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kompetensi adalah tanggung jawab utama
pemimpin. Gaya kepemimpinan autentik dan transformasional menunjukkan korelasi positif
dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi (Perez, 2021). Fokus pada pelanggan tidak
selalu berdampak signifikan pada kepuasan kerja di sektor kesehatan, mengindikasikan pengaruh
faktor kontekstual (Ali, 2020). Optimalisasi penempatan kerja berbasis data juga mendukung
efisiensi layanan (Saeed et al., 2023). Oleh karena itu, kepemimpinan yang berbasis bukti dan
responsif terhadap kebutuhan sektor kesehatan sangat penting.

Analisis ini menegaskan pentingnya pendekatan kepemimpinan berbasis data dan
teknologi, seperti memetakan kompetensi staf untuk memastikan penempatan yang optimal.
Rumah sakit dapat mengadopsi gaya kepemimpinan autentik yang melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan guna menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan produktif. Hal ini
akan meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan kerja di sektor kesehatan.
Pengakuan dan Penghargaan Karyawan

Penghargaan berperan dalam mendorong proaktivitas dan meningkatkan kinerja
organisasi (Khatri et al., 2017; Yuan et al., 2023). Penghargaan non-finansial, seperti peluang
pengembangan karier, berdampak positif pada motivasi dan kepuasan kerja (Nasurdin, 2020).
Tantangan muncul dalam memastikan keadilan pemberian penghargaan, terutama selama
pandemi (Naidoo et al., 2024). Selain itu, pendekatan penghargaan bertahap terbukti lebih efektif
dalam memotivasi perilaku ramah lingkungan (Yang et al., 2024). Hasil ini mendukung teori
Self-Determination (Deci & Ryan, 1985) dan Equity (Adams, 1965) dengan menekankan
pentingnya pengakuan dan keadilan dalam sistem penghargaan.

Implikasinya, rumah sakit dapat mengimplementasikan penghargaan berbasis kinerja
untuk meningkatkan motivasi dan proaktivitas karyawan. Selain itu, untuk mengatasi burnout,
pemberian dukungan psikologis dan peluang pelatihan dapat menjadi alternatif penghargaan non-
finansial yang efektif. Strategi penghargaan yang bertahap juga relevan dalam mendorong
perilaku pro-lingkungan, sejalan dengan inisiatif keberlanjutan rumah sakit.
Pemberdayaan Karyawan

Pemberdayaan karyawan meningkatkan kesejahteraan psikologis, kepuasan kerja, dan
loyalitas staf rumah sakit (Garoni et al., 2020; Pham, 2023). Keberhasilannya tergantung pada
konteks organisasi dan persepsi karyawan (Hilmi & Hüseyin, 2021). Pemberdayaan juga menjadi
mediator efektif antara gaya kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja, seperti
ditemukan di industri farmasi Yordania (Al Draj & Saed, 2023). Selain itu, keterlibatan karyawan
dalam pengambilan keputusan memperkuat persepsi positif terhadap organisasi (Johansen &
Sowa, 2019). Dengan pemberdayaan yang terarah, rumah sakit dapat menciptakan budaya kerja
yang inklusif dan meningkatkan kualitas layanan.

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi rumah sakit untuk mengintegrasikan
pemberdayaan dengan kebijakan organisasi, seperti melibatkan karyawan dalam pengambilan
keputusan strategis. Inisiatif kreatif, seperti penyediaan fasilitas yang mendukung keterlibatan
staf, dapat meningkatkan loyalitas dan produktivitas. Dengan menerapkan pemberdayaan yang
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terstruktur, rumah sakit dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan
mendukung pencapaian tujuan strategis.
Manajemen Kinerja

Integrasi teknologi seperti AI dan pendekatan lean secara signifikan meningkatkan
efisiensi operasional rumah sakit (Saeed et al., 2023; van Kleeff et al., 2023). Praktik manajemen
kinerja hijau (GHRM) juga memberikan dampak positif pada keberlanjutan organisasi (Khan &
Muktar, 2024). Meski begitu, tantangan seperti interpretasi teknologi oleh tenaga medis dan
defisit komunikasi dalam manajemen kinerja tetap perlu diperhatikan (Pawar et al., 2020; Vaz et
al., 2023). Pendekatan yang mengkombinasikan teknologi dan keterlibatan manusia menjadi
kunci keberhasilan manajemen kinerja di rumah sakit.

Rumah sakit dapat mengadopsi sistem berbasis AI untuk mendukung penilaian kinerja
dan pengambilan keputusan, dengan pelatihan tambahan bagi staf medis untuk memahami
teknologi ini. Pendekatan lean juga dapat diterapkan dengan melibatkan supervisor lini pertama
dalam meningkatkan kolaborasi dan perbaikan berkelanjutan, menciptakan efisiensi operasional
sekaligus memperkuat kualitas layanan.
Kerja Tim

Kolaborasi tim berkontribusi positif terhadap motivasi staf dan menciptakan lingkungan
kerja kolaboratif yang meningkatkan kinerja organisasi (Gile et al., 2018; Audan & Bandiola,
2024). Di lingkungan rumah sakit, kerjasama antar fungsional mendukung perbaikan
berkelanjutan serta hasil perawatan pasien yang lebih baik (Nguyen et al., 2021; Bhati et al.,
2023). Selain itu, teamwork memungkinkan tim merespons tantangan secara efektif, seperti
keberhasilan prosedur resusitasi di unit gawat darurat yang bergantung pada koordinasi tim yang
baik (Giri et al., 2024). Namun, efektivitas teamwork dipengaruhi oleh homogenitas atau
keberagaman tim, yang menambah kompleksitas dalam pengelolaannya (Manukyan et al., 2013).

Analisis ini menunjukkan bahwa rumah sakit dapat memanfaatkan kerjasama tim untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan. Implementasi Quality Improvement
Collaboratives (QICs) memungkinkan berbagi praktik terbaik lintas institusi, sedangkan pelatihan
kolaborasi interdisipliner dapat memperkuat sinergi antar tim. Pendekatan yang sensitif terhadap
budaya lokal dan pengembangan instrumen untuk mengevaluasi kolaborasi interprofesional dapat
memastikan bahwa teamwork berjalan efektif dan relevan dalam berbagai konteks rumah sakit.
Komunikasi

Komunikasi efektif mendukung pengambilan keputusan dan keberhasilan strategi rumah
sakit (Al-Hyari et al., 2016; Zawawi et al., 2023). Implementasi Crisis Resource Management
(CRM) di Singapura, misalnya, telah meningkatkan kepercayaan tim dan mengurangi kesalahan
(Pan et al., 2023). Gaya komunikasi motivasional juga mendorong kinerja dan keterlibatan
karyawan (Singh et al., 2022). Penelitian ini memperkuat teori bahwa komunikasi tidak hanya
sebagai alat penyampaian informasi tetapi juga sebagai mekanisme strategis dalam menciptakan
kolaborasi lintas fungsi.

Rumah sakit perlu mengembangkan sistem komunikasi strategis yang mendukung
keterbukaan dan koordinasi, seperti pelatihan CRM dan gaya kepemimpinan partisipatif.
Implementasi komunikasi efektif ini akan meningkatkan keselamatan pasien, keterlibatan tenaga
kesehatan, dan kualitas keputusan klinis, membangun budaya kerja kolaboratif yang berorientasi
hasil.
Pelatihan dan Pengembangan Staf

Pelatihan meningkatkan kompetensi dan kepuasan kerja karyawan (Cahyati, 2023; Faraj
et al., 2024). Integrasi pelatihan dengan budaya organisasi, seperti pendekatan lean, menciptakan
manfaat berkelanjutan (Omar et al., 2024). Namun, ketidakseragaman pelatihan dapat
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mengurangi efektivitasnya (Rismanaadji & Farida, 2023). Pelatihan hijau kini menjadi fokus
untuk mendukung keberlanjutan organisasi, menunjukkan dampak positif pada kinerja staf (Khan
& Muktar, 2024).

Rumah sakit perlu merancang program pelatihan berbasis kebutuhan untuk memastikan
hasil yang optimal. Dalam praktiknya, rumah sakit dapat mengintegrasikan program pelatihan
dengan tujuan strategis organisasi. Misalnya, pelatihan lean dapat meningkatkan efisiensi layanan,
sedangkan pelatihan hijau mendukung inisiatif keberlanjutan. Program yang dirancang secara
konsisten dan fleksibel akan mendorong inovasi serta memperkuat kompetensi staf rumah sakit.
Kompensasi dan Insentif Karyawan

Kompensasi yang dirancang baik, termasuk insentif finansial dan nonfinansial,
meningkatkan retensi dan produktivitas karyawan (Gile et al., 2018; Nafari & Rezaei, 2022).
Sistem kompensasi hijau kini menjadi alat strategis untuk mendorong inisiatif ramah lingkungan
(Khan & Muktar, 2024).

Rumah sakit dapat mengembangkan kebijakan kompensasi yang menyertakan tunjangan
kesehatan, penghargaan non-finansial seperti pengakuan kerja, serta inisiatif hijau untuk
mendukung keberlanjutan. Pendekatan ini memastikan bahwa sistem kompensasi tidak hanya
meningkatkan kinerja tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan
dan loyalitas karyawan.
Pengelolaan Proses

Pengelolaan proses yang baik meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan
(Puthanveettil et al., 2021). Total Quality Management (TQM) terbukti efektif dalam
memperbaiki proses dan meningkatkan kepuasan pasien (Widjanarko et al., 2024). Sebaliknya,
proses yang tidak efisien menghambat kinerja dan merusak pengalaman pasien (Sulistyo et al.,
2023).

Rumah sakit dapat memulai dengan audit proses yang tidak efisien, seperti administrasi
dan komunikasi antar staf. Dengan menerapkan prinsip-prinsip TQM dan mengadopsi teknologi
untuk mengotomatisasi proses, rumah sakit dapat memperbaiki kualitas layanan dan
meningkatkan kepercayaan pasien, sekaligus menciptakan budaya kerja yang kolaboratif.

KESIMPULAN
Studi ini menekankan bahwa implementasi praktik HRM yang strategis dan efektif,

seperti pemberdayaan karyawan, penghargaan yang adil, komunikasi yang terstruktur, pelatihan
berbasis kebutuhan, dan integrasi teknologi dalam manajemen kinerja, memiliki kontribusi
signifikan terhadap kinerja rumah sakit. Faktor-faktor ini meningkatkan efisiensi operasional,
kualitas layanan, serta kepuasan dan loyalitas karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada
hasil pasien dan daya saing organisasi. Namun, efektivitas praktik ini sering kali dipengaruhi oleh
konteks organisasi, seperti budaya kerja, kepemimpinan, dan struktur penghargaan. Selain itu,
integrasi HRM dengan inisiatif keberlanjutan, seperti manajemen hijau, menunjukkan potensi
besar untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi institusi kesehatan.

Meskipun memberikan wawasan yang luas, tinjauan ini memiliki keterbatasan, seperti
potensi bias dalam seleksi artikel yang hanya mencakup publikasi berbahasa Inggris dan dari
database tertentu. Temuan juga lebih banyak berfokus pada hubungan korelasional daripada
kausalitas, yang menggarisbawahi perlunya penelitian longitudinal di masa depan. Secara
keseluruhan, pengelolaan HRM yang holistik dan kontekstual merupakan elemen kunci untuk
mendukung kinerja rumah sakit yang unggul, memastikan kesejahteraan karyawan, dan
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi pasien dan masyarakat.
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